BABV

KESIMPULAN DAN SARAN - SARAN

5.1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretass penemuan, maka dapat
dismpulkan bahwa:
1. Pemberian ekstrak buah ketumbar (Coriandri fructus.)) dengan dosis
15% biv ; 20% b/v dan 25% b/v dapat memberikan efek antikataleptik.
2. Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis dengan peningkatan efek

anti kataleptik pada tikus.

5.2. Saran - saran

Disarankan untuk mencoba dengan dosis yang lebih bervarias dan dengan
waktu pemberian dan waktu pengamatan yang bervariasi pula untuk mengetahui kerja
ekstrak buah ketumbar (Coriandri fructus), adanya penelitian lebih lanjut terhadap
isolat —isolat kandungan kimia dari buah ketumbar yang berhasiat antikatal eptik, serta

pengujian toksisitas untuk mengetahui keamanan pemakaian jangka panjang.
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